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JAKARTA COMPOSITE INDEX - Daily Chart 

 

WEEKLY MARKET REVIEW 
IHSG [Resistance : 7430] [Pivot : 7350] [Support : 7280] 

Rally indeks-indeks Wall Street berakhir di pekan lalu. Indeks bluechip, DJIA 
melemah 1.8% di pekan lalu. Pelemahan tersebut terindikasi dipicu oleh 
kecenderungan “cash is king” seiring penguatan USD Index menyusul 
pemangkasan sukubunga ECB dan bank sentral Swis di pekan lalu. Pasar 
nampaknya menantikan keputusan the Fed dalam FOMC 18 Desember 
2024 sebagai katalis atau validasi untuk melakukan window dressing di 
pekan terakhir 2024. Sebelum FOMC tersebut, terdapat potensi rotasi 
obligasi, menyusul kenaikan U.S. 10-year bond yield ke atas 4.4% di Jumat 
(13/12). 

Kondisi di atas berpotensi kembali menekan IHSG, khususnya di awal 
pekan ini. Potensi capital outflow diperkirakan cukup kuat di awal pekan. 
Akan tetapi, sentimen kemungkinan berbalik pasca pengumuman hasil 
FOMC (18/12). Nilai tukar Rupiah diperkirakan bergerak fluktuatif di kisaran 
Rp16,000/USD pada pekan ini. Data kinerja ekspor impor diperkirakan tidak 
akan berpengaruh signifikan, mengingat pertumbuhan nilai ekspor di 
November 2024 diperkirakan melambat dibanding Oktober 2024. 

Pergerakan IHSG di awal pekan juga akan dipengaruhi oleh respon pasar 
terhadap data ekonomi Tiongkok, diantaranya harga properti, investasi aset 
tetap. Produksi industri, penjualan ritel dan tingkat pengangguran. Investasi 
diperkirakan lanjutkan pemulihan mengantisipasi potensi peningkatan 
demand ditopang rencana stimulus di 2025. 

Top picks meliputi MIDI, MYOR , ICBP, DOID, ARTO, dan ADRO. 
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POINTS OF INTEREST 

• Rally indeks-indeks Wall Street berakhir di pekan lalu.  

• Pelemahan tersebut terindikasi dipicu oleh kecenderungan “cash is king” 
seiring penguatan USD Index.  

• Pasar nampaknya menantikan keputusan the Fed dalam FOMC 18 
Desember 2024 sebagai katalis atau validasi untuk melakukan window 
dressing di pekan terakhir 2024. 

• Kondisi tersebut berpotensi menekan IHSG, khususnya di awal pekan ini.  

• Potensi capital outflow diperkirakan cukup kuat di awal pekan.  

• Sentimen kemungkinan berbalik pasca pengumuman hasil FOMC (18/12).  

• Pergerakan IHSG di awal pekan juga akan dipengaruhi oleh respon pasar 
terhadap data ekonomi Tiongkok. 

• Top picks : MIDI, MYOR , ICBP, DOID, ARTO, dan ADRO. 



   

MARKET NEWS 

BBCA PT Bank Central Asia Tbk 
PT Bank Central Asia Tbk (BBCA) menyiapkan uang tunai sebesar Rp41.2 triliun untuk 

menyambut Natal 2024 dan Tahun Baru 2025, meningkat 3% YoY dibanding tahun 

sebelumnya. Hal ini seiring dengan tingginya aktivitas ekonomi masyarakat selama 

periode tersebut. Presiden Direktur BCA, Jahja Setiaatmadja menyatakan bahwa 

bank telah mempersiapkan berbagai layanan untuk mempermudah transaksi       

nasabah, termasuk program promosi Year End Salebration 2024 yang berlangsung 

hingga 5 Januari 2025. Periode proyeksi kebutuhan uang tunai berlangsung dari 21 

Desember 2024 hingga 4 Januari 2025, dengan lonjakan transaksi diperkirakan     

terjadi menjelang akhir pekan sebelum Natal. Selain kebutuhan tunai, peningkatan 

aktivitas transaksi juga diantisipasi pada kanal digital BCA. 

 

BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BBNI) melalui BNI Sekuritas, membeli 40 

ribu unit kredit karbon untuk mendukung target emisi nol bersih (net zero emission/

NZE) pada 2060. SEVP Credit Risk BNI, Bun Hendra menyatakan bahwa langkah ini 

merupakan bagian dari strategi percepatan NZE, dengan target operasional pada 

2028 dan portofolio pembiayaan pada 2060. Kebijakan ini selaras dengan target 

pemerintah mencapai NZE pada 2060 atau lebih cepat. Kredit karbon digunakan 

sebagai strategi pengimbangan emisi (offset). BNI juga fokus pada pembiayaan 

berkelanjutan, dengan total green financing sebesar Rp70.9 triliun hingga September 

2024, naik dari Rp60.6 triliun pada tahun sebelumnya.  

 

BBTN PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk (BBTN) mengalokasikan uang tunai sebesar 

Rp20.37 triliun untuk memastikan ketersediaan dana tunai selama libur Natal 2024 

dan Tahun Baru 2025 dari 19 Desember 2024 hingga 2 Januari 2025. Alokasi ini 

meningkat 3.41% YoY dibandingkan Rp19.68 triliun pada periode yang sama tahun 

lalu. Corporate Secretary BTN, Ramon Armando menjelaskan bahwa peningkatan ini 

dilakukan untuk mengantisipasi mobilitas masyarakat yang meningkat selama      

liburan. Rata-rata kas yang disiapkan per hari mencapai Rp2.03 triliun atau 1.15 kali 

lebih tinggi dari kondisi normal.  

 

BRPT PT Barito Pacific Tbk 
PT Barito Pacific Tbk (BRPT) menghadapi surat utang jatuh tempo sebesar Rp321.6 

miliar, terdiri dari Obligasi Berkelanjutan I Tahap II Tahun 2020 Seri B senilai Rp136 

miliar dan Obligasi Berkelanjutan II Tahap II Tahun 2022 Seri A sebesar Rp185.6      

miliar. Kedua obligasi ini akan jatuh tempo pada 1 April 2025. Perseroan berencana 

melunasi kewajiban tersebut menggunakan dana hasil penerbitan Obligasi        

Berkelanjutan III Tahap II Tahun 2023 senilai Rp1 triliun. Per 30 September 2024, 

BRPT juga memiliki kas dan setara kas sebesar US$1.6 miliar.  

 

BJTM PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (BJTM) mengadakan Rapat Umum 

Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) pada 11 Desember 2024. Rapat ini              

memenuhi kuorum dengan kehadiran pemegang saham yang mewakili 12.02 miliar 

saham atau 80.04% dari total saham dengan hak suara sah. Direktur Utama BJTM, 

Busrul Iman menyampaikan bahwa salah satu agenda RUPSLB adalah menyetujui 

aksi korporasi berupa penyertaan modal ke Bank Sultra maksimal Rp100 miliar dan 

ke Bank NTT sebesar Rp50 miliar hingga Rp100 miliar. Penyertaan modal ini sebagai 

langkah untuk mendukung pembentukan Kelompok Usaha Bank. 
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment strategy, nor does it 

constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 

understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, 

Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose. 
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